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ABSTRACT 

Efforts to improve the quality of education in madrasahs require teachers to 
implement innovative learning strategies so that learning activities become more 
active, creative, and enjoyable. This study aims to describe the implementation of 
innovative learning strategies as an effort to realize active, creative, and enjoyable 
learning at MI Raudhatul Firdaus Batam. This research employed a qualitative 
method with a descriptive case study approach. Data were collected through 
classroom observations, interviews with the principal and teachers, and analysis of 
documents such as lesson plans (RPP) and students’ project results. The findings 
show that teachers applied various innovative strategies, including PAIKEM 
(Active, Innovative, Creative, Effective, and Joyful Learning), Project-Based 
Learning, Problem-Based Learning, Cooperative Learning, and Game-Based 
Learning using digital media such as Quizizz and Kahoot. These strategies were 
proven to enhance students’ motivation, participation, and critical thinking skills. 
Learning activities also became more contextual and infused with Islamic values, 
as character education was integrated into every learning activity. Overall, the 
implementation of innovative learning strategies designed collaboratively and 
based on Islamic values successfully created a more meaningful, active, and 
enjoyable learning atmosphere at MI Raudhatul Firdaus Batam. 
Keywords: innovative learning strategies, PAIKEM, Project-Based Learning, 
Game-Based Learning, MI Raudhatul Firdaus. 

  

ABSTRAK 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan di madrasah menuntut guru untuk 
menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif agar kegiatan belajar lebih aktif, 
kreatif, dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penerapan strategi pembelajaran inovatif sebagai cara mewujudkan pembelajaran 
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yang aktif, kreatif, serta menyenangkan di MI Raudhatul Firdaus Batam. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui observasi kegiatan belajar, wawancara dengan kepala 
madrasah dan guru, serta analisis dokumen seperti RPP dan hasil proyek siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai strategi 
pembelajaran, di antaranya PAIKEM, Project-Based Learning, Problem-Based 
Learning, Cooperative Learning, serta Game-Based Learning melalui media digital 
seperti Quizizz dan Kahoot. Penerapan strategi-strategi tersebut terbukti 
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Pembelajaran juga menjadi lebih kontekstual dan bernuansa Islami karena nilai-
nilai karakter diintegrasikan dalam setiap kegiatan belajar. Secara keseluruhan, 
penerapan strategi pembelajaran inovatif yang dirancang secara kolaboratif dan 
berlandaskan nilai-nilai Islam mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
bermakna, aktif, dan menyenangkan di MI Raudhatul Firdaus Batam. 
Kata kunci: strategi pembelajaran inovatif, PAIKEM, Project-Based Learning, Game-

Based Learning, MI Raudhatul Firdaus. 

 

A. Pendahuluan  
Peningkatan kualitas pendidikan di 

madrasah menuntut penerapan 
strategi pembelajaran yang inovatif 
agar proses belajar tidak hanya 
berpusat pada guru, tetapi juga 
menumbuhkan keaktifan, kreativitas, 
dan motivasi siswa. Di MI Raudhatul 
Firdaus Batam, guru mulai 
menerapkan berbagai pendekatan 
seperti PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan), Project-Based 
Learning (PjBL), Problem-Based 
Learning (PBL), Cooperative 
Learning, dan Game-Based 
Learning.(Nikmah, 2025)  

 Pendekatan tersebut diharapkan 
dapat menciptakan suasana belajar 
yang aktif, menyenangkan, serta 
relevan dengan kehidupan siswa. 
Namun, penerapannya masih 
menghadapi kendala seperti 
keterbatasan waktu, variasi 
kemampuan teknologi guru, dan 
sarana pembelajaran yang belum 
merata. (Megawati, 2018) 

Sejumlah penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran inovatif efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar dan 
motivasi siswa. PjBL meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 
kolaboratif siswa sekolah dasar. 
Sementara itu, melalui tinjauan 
sistematis menyimpulkan bahwa 
Game Based Learning dapat 
memperkuat motivasi dan 
keterlibatan belajar apabila didukung 
desain pedagogis yang tepat.  

Penelitian lain menunjukkan 
bahwa model PAIKEM berbasis 
media interaktif efektif meningkatkan 
pemahaman konsep matematis. 
Ketiga penelitian tersebut 
memperkuat urgensi penerapan 
strategi pembelajaran inovatif, tetapi 
sebagian besar masih berfokus pada 
konteks sekolah umum, bukan 
madrasah.(Nikmah, 2025) 

Penelitian ini memiliki kebaruan 
(novelty) karena mengkaji penerapan 
strategi pembelajaran inovatif dalam 
konteks madrasah dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islami 
dan penggunaan media digital 
sederhana di lingkungan dengan 
keterbatasan sumber daya. Hasilnya 
diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi praktis bagi guru 
madrasah untuk mengembangkan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan sesuai karakteristik 
siswa MI. 
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Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana strategi 
pembelajaran inovatif diterapkan di 
MI Raudhatul Firdaus, faktor 
pendukung dan penghambatnya, 
serta pengaruhnya terhadap motivasi 
dan hasil belajar siswa. Hipotesis 
penelitian ini adalah bahwa 
penerapan strategi pembelajaran 
inovatif berbasis PAIKEM secara 
signifikan dapat meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan hasil 
belajar siswa.(Sutomo & Sahlan, 
2022) 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif studi kasus yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara 
mendalam penerapan strategi 
pembelajaran inovatif di MI Raudhatul 
Firdaus Batam (Nurhayati & Rosadi, 
2022). Pendekatan ini dipilih karena 
sesuai untuk memahami fenomena 
pendidikan secara kontekstual dan 
alami, terutama dalam mengamati 
penerapan pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (PAKEM) 
di lingkungan madrasah.(Hanafi et 
al., n.d.) 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Raudhatul 
Firdaus Batam. Subjek penelitian 
meliputi kepala madrasah, tiga guru 
kelas, dua guru mata pelajaran, serta 
sejumlah siswa yang terlibat 
langsung dalam kegiatan 
pembelajaran inovatif. Pemilihan 
subjek dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yakni pemilihan 
informan berdasarkan pertimbangan 
peran, pengalaman, dan keterlibatan 
mereka dalam penerapan strategi 
pembelajaran berbasis PAIKEM di 
madrasah.(Sutomo & Suhardi, 2023) 

Data penelitian terdiri atas data 
primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui observasi 
dan wawancara langsung dengan 
guru serta kepala madrasah, 
sedangkan data sekunder diperoleh 
dari dokumen RPP, silabus, hasil 
proyek siswa, serta arsip 
pembelajaran terdahulu. 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui tiga teknik utama, yaitu 
observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan 
untuk mengetahui penerapan metode 
pembelajaran inovatif seperti Project-
Based Learning, Problem-Based 
Learning, dan Game-Based Learning 
di kelas. Wawancara dilakukan 
secara semi terstruktur untuk 
menggali informasi mengenai strategi 
guru, dukungan kepala madrasah, 
serta kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data tertulis yang 
mendukung hasil observasi dan 
wawancara, seperti foto kegiatan, 
hasil kerja siswa, dan perangkat 
pembelajaran.(Hulu et al., 2024) 

Data dianalisis menggunakan 
model analisis interaktif Miles, 
Huberman, dan Saldana, yang 
meliputi tiga tahapan: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Miles & Huberman, n.d.). 
Proses analisis dilakukan secara 
terus-menerus sejak data 
dikumpulkan hingga ditemukan pola 
dan makna yang relevan. Hasil 
analisis kemudian dibandingkan 
dengan teori pembelajaran inovatif 
dan temuan penelitian terdahulu 
untuk memperkuat validitas hasil 
penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, 
digunakan teknik triangulasi sumber 
dan metode. Triangulasi dilakukan 
dengan membandingkan hasil 
observasi, wawancara, dan 
dokumentasi agar data yang 
diperoleh lebih terpercaya. Selain itu, 
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dilakukan juga member check kepada 
guru dan kepala madrasah untuk 
memastikan bahwa interpretasi 
peneliti sesuai dengan kondisi 
sebenarnya di lapangan (Nurhayati, 
Lias Hasibuan, 2021).  

Sebelum kegiatan penelitian 
dimulai, peneliti terlebih dahulu 
meminta izin resmi dari pihak 
madrasah. Seluruh informan 
diberikan penjelasan mengenai 
tujuan penelitian, dan partisipasi 
mereka bersifat sukarela. Identitas 
informan disamarkan untuk menjaga 
kerahasiaan data sesuai dengan 
prinsip etika penelitian pendidikan 
(Creswell, 2022). 

 
C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
Di MI Radhatul Firdaus Batam, 

penerapan pendekatan pembelajaran 
inovatif memainkan peran yang 
sangat penting dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan berarti bagi para 
siswa. Dengan menggunakan 
pendekatan tersebut siswa diletakkan 
di pusat proses pembelajaran, 
sementara guru berperan sebagai 
fasilitator yang memberikan 
bimbingan, motivasi, dan dukungan 
yang diperlukan (Nurhayati et al., 
2024).  

Alih-alih hanya menerima informasi 
secara pasif siswa diajak untuk aktif 
berpartisipasi dalam eksplorasi, 
penelitian, dan pemecahan masalah 
yang mendorong keterlibatan mandiri. 
Lingkungan pembelajaran yang ada 
didesain untuk mendukung kreativitas 
serta partisipasi siswa untuk 
menciptakan suasana yang 
memperkuat rasa percaya diri dan 
membuka peluang bagi mereka untuk 
menghadapi pengalaman baru. 
Metode ini juga membantu 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan rasa ingin tahu terhadap 

materi pelajaran yang menjadikan 
pendekatan pembelajaran inovatif 
sebagai pilar utama dalam 
peningkatan kualitas pendidikan di MI 
Radhatul Firdaus Batam. 

Model PAIKEM diterapkan secara 
konsisten untuk mendorong 
partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. Guru mengajak siswa 
untuk terlibat langsung dalam 
kegiatan yang bersifat eksploratif 
seperti eksperimen, diskusi 
kelompok, dan proyek-proyek praktis 
yang dirancang untuk merangsang 
pemahaman lebih dalam tentang 
materi. Melalui keterlibatan ini siswa 
tidak hanya belajar tentang teori, 
tetapi juga mengembangkan 
keterampilan praktis dan 
keterampilan sosial.  

Guru juga menciptakan kegiatan 
yang menantang namun tetap 
menyenangkan, sehingga motivasi 
belajar siswa semakin meningkat. 
Selain itu, kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan kemampuan dan 
karakteristik siswa, menghasilkan 
suasana kelas yang dinamis dan 
interaktif yang mampu menarik 
perhatian mereka. Penerapan model 
ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan semangat belajar 
siswa serta mempererat hubungan 
positif antara guru dan siswa.(Afandi 
et al., 2013) 

Pendekatan Pembelajaran 
Berbasis Proyek (PjBL) juga 
digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa. Di MI Radhatul Firdaus Batam 
siswa diberikan kesempatan untuk 
menyelesaikan proyek-proyek yang 
berkaitan langsung dengan 
kehidupan mereka sehari-hari. 
Melalui proyek ini, siswa belajar 
bekerja dalam tim dan berbagi ide, 
serta bertanggung jawab atas hasil 
kerja kelompok. Guru bertindak 
sebagai pembimbing yang 
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memberikan arahan dan evaluasi 
selama proses pembelajaran untuk 
memastikan tujuan pendidikan 
tercapai dengan baik. Pendekatan ini 
mendorong siswa untuk lebih mandiri 
dan mampu menghubungkan teori 
dengan praktik, serta meningkatkan 
rasa percaya diri dan kesadaran 
sosial mereka. Karena PjBL tidak 
hanya membantu siswa memahami 
materi lebih mendalam, tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar 
yang lebih relevan dan 
bermakna.(Fitri et al., 2020) 

Metode Game-Based Learning 
(GBL) juga digunakan untuk 
membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan dan menarik bagi 
siswa. Melalui permainan edukatif, 
siswa dapat belajar dengan cara 
yang menyenangkan tanpa 
mengurangi tujuan akademik yang 
ingin dicapai. Guru memanfaatkan 
berbagai jenis permainan, baik yang 
berbasis kartu, permainan papan, 
maupun aplikasi interaktif untuk 
memperkuat pemahaman konsep-
konsep yang diajarkan. Aktivitas 
bermain ini memungkinkan siswa 
untuk mengasah keterampilan 
berpikir cepat, kerjasama tim, serta 
sportivitas. Suasana kelas yang ceria 
dan penuh interaksi positif 
menciptakan lingkungan yang 
memotivasi siswa untuk lebih aktif 
berpartisipasi. Dengan penerapan 
yang tepat, GBL terbukti 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
dan memperkuat hubungan sosial 
antar siswa.(Purwanti, 2022) 

Berbagai pendekatan inovatif, 
seperti PAIKEM, PJBL, dan GBL, 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
Dalam pembelajaran di MI Radhatul 
Firdaus Batam siswa diajak untuk 
menganalisis informasi, menyusun 
argumen, dan memecahkan masalah 
dengan menggunakan logika dan 

bukti. Guru memberikan pertanyaan 
terbuka yang mendorong siswa untuk 
berpikir lebih reflektif dan kreatif. 
Proses pembelajaran menjadi lebih 
aktif dan partisipatif, karena setiap 
siswa diberi kesempatan untuk 
berkontribusi dalam diskusi kelas. 
Pendekatan ini tidak hanya 
membiasakan siswa untuk 
menghadapi tantangan akademik, 
tetapi juga mengajarkan mereka 
berpikir secara sistematis dan kritis. 
Dengan demikian, proses 
pembelajaran di MI Radhatul Firdaus 
Batam mampu menciptakan iklim 
yang merangsang rasa ingin tahu dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa.(Mustafa & Roesdiyanto, 2021) 

Selain aspek akademik, penerapan 
pembelajaran inovatif ini juga 
berkontribusi pada pembentukan 
karakter siswa. Guru di MI Radhatul 
Firdaus Batam menanamkan nilai-
nilai seperti kerja sama, tanggung 
jawab, dan disiplin melalui kegiatan 
kelompok dan proyek bersama. 
Kegiatan kolaboratif ini mendorong 
siswa untuk saling menghargai dan 
membantu teman-teman mereka 
dalam menyelesaikan tugas. 
Lingkungan belajar yang mendukung 
juga memperkuat nilai-nilai empati 
dan toleransi di antara siswa.  

Guru memainkan peran penting 
dalam membentuk kesadaran moral 
dan etika dalam setiap aktivitas 
pembelajaran. Nilai-nilai ini sangat 
sejalan dengan ajaran Islam, yang 
menjadikan pembelajaran tidak 
hanya fokus pada pengembangan 
intelektual, tetapi juga pada 
pembentukan akhlak yang baik. 
Dengan demikian, strategi 
pembelajaran inovatif ini efektif dalam 
membangun karakter islami yang 
kuat pada diri siswa. (Aqib, 2022) 

Keberhasilan penerapan strategi 
pembelajaran inovatif di MI Radhatul 
Firdaus Batam sangat bergantung 
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pada kreativitas dan profesionalisme 
guru. Guru yang mampu beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi 
pendidikan dapat menciptakan 
suasana belajar yang lebih relevan 
dan modern. Pelatihan yang 
berkelanjutan dan kolaborasi 
antarpendidik menjadi faktor kunci 
dalam memperkaya metode 
pengajaran. Guru juga perlu 
menyiapkan media digital dan 
sumber belajar yang sesuai dengan 
kurikulum serta minat siswa. Selain 
itu, dukungan dari kepala madrasah 
dan lingkungan sekolah sangat 
penting untuk memastikan inovasi 
dalam pembelajaran tetap berlanjut. 
Oleh karena itu, guru tidak hanya 
berfungsi sebagai pengajar, tetapi 
juga sebagai agen perubahan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Komitmen seluruh komunitas sekolah 
menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan penerapan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan di madrasah 
ini.(Rafikasari et al., 2021) 

Secara keseluruhan, penerapan 
strategi pembelajaran inovatif di MI 
Radhatul Firdaus Batam memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan. Kombinasi model 
PAIKEM, PjBL, dan GBL 
menciptakan pembelajaran yang 
aktif, menyenangkan, dan bermakna. 
Siswa tidak hanya mendapatkan 
pengetahuan, tetapi juga 
keterampilan berpikir, sosial, dan 
spiritual yang seimbang.  

Guru berhasil menciptakan 
lingkungan belajar yang inspiratif dan 
mendorong semangat kolaborasi di 
antara siswa. Inovasi dalam 
pembelajaran ini membentuk 
generasi yang mandiri, percaya diri, 
dan memiliki karakter islami yang 
kuat. Dengan pelaksanaan yang 
konsisten, madrasah ini dapat 
menjadi contoh dalam menerapkan 

strategi pembelajaran modern yang 
tetap berlandaskan nilai-nilai islami. 
Oleh karena itu, pembelajaran 
inovatif harus terus dikembangkan 
untuk membangun generasi 
pembelajar yang berakhlak dan 
berdaya saing tinggi sepanjang 
hayat.(Rahmah et al., 2023) 

 
Penerapan Strategi Pembelajaran 
Berbasis PAIKEM di MI Raudatul 
Firdaus Batam 

Penerapan strategi 
pembelajaran berbasis PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan) di MI 
Raudatul Firdaus Batam telah 
menunjukkan perubahan yang sangat 
signifikan dalam kualitas 
pembelajaran. Sebelumnya, 
pembelajaran di sekolah ini lebih 
bersifat konvensional, dengan siswa 
lebih pasif dalam menerima materi 
dari guru. Namun, setelah PAIKEM 
diterapkan  siswa berperan lebih aktif 
dalam setiap sesi pembelajaran dan 
guru berfungsi tidak hanya sebagai 
pengajar, tetapi juga sebagai 
fasilitator yang mendorong siswa 
untuk mengolah dan mencari 
informasi lebih dalam. (Maslahah, 
2022) 

Dengan penerapan metode ini, 
MI Raudatul Firdaus berhasil 
mengubah dinamika kelas menjadi 
lebih interaktif dan menyenangkan. 
Hal ini terlihat dari peningkatan 
motivasi belajar siswa yang sangat 
signifikan. Salah satu faktor utama 
yang membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan adalah penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran. 
Aplikasi seperti Quizlet dan Kahoot 
memungkinkan siswa untuk 
berkompetisi dalam kuis yang 
menguji pengetahuan mereka 
tentang materi yang diajarkan. 
Dengan cara ini, pembelajaran tidak 
hanya terbatas pada teks dan buku 
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pelajaran, tetapi siswa juga dapat 
belajar melalui permainan yang 
menantang, namun tetap edukatif. 
menyebutkan bahwa media 
pembelajaran berbasis teknologi 
dapat meningkatkan motivasi siswa 
hingga 50%, dan hal ini terbukti di MI 
Raudatul Firdaus, di mana siswa 
menunjukkan peningkatan 
antusiasme yang besar ketika 
menggunakan aplikasi-aplikasi ini. 
(Sutomo & Suhardi, 2023) 

 
Pendekatan Pembelajaran Inovatif 
di MI Raudatul Firdaus: 
1. Dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), pendekatan 
Cooperative Learning diterapkan 
dengan cara siswa bekerja dalam 
kelompok untuk mendiskusikan 
dan menyelesaikan tugas 
bersama. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan interaksi 
sosial, tetapi juga memperdalam 
pemahaman materi melalui 
diskusi kelompok. Sebagai 
contoh, dalam pembelajaran 
sejarah Islam, siswa dibagi 
menjadi kelompok kecil untuk 
mempelajari dan 
mempresentasikan topik tertentu, 
seperti kisah Nabi Muhammad 
SAW. Hasil observasi 
menunjukkan peningkatan 
partisipasi aktif siswa dalam 
diskusi dan presentasi kelompok 
yang juga memperkuat 
kemampuan mereka dalam 
berkolaborasi. 

2. Di mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), 
penerapan Project-Based 
Learning (PBL) melalui proyek 
pembuatan model rumah ramah 
lingkungan sangat efektif. Siswa 
bekerja dalam kelompok untuk 
merancang dan membangun 
model rumah menggunakan 
bahan daur ulang. Proyek ini 

mengajarkan konsep-konsep 
ilmiah sambil mengembangkan 
keterampilan kolaboratif dan 
kreativitas. Selain itu, proyek ini 
memberikan pemahaman lebih 
dalam mengenai energi 
terbarukan, pengelolaan limbah, 
dan konservasi sumber daya 
alam. Evaluasi menunjukkan 
bahwa siswa lebih memahami 
konsep-konsep ini melalui 
pengalaman langsung yang 
mereka peroleh dalam proyek 
tersebut.(Kamaruddin et al., 2023) 

3. Dalam pembelajaran Matemati  
dan IPA, Problem-Based 
Learning digunakan untuk 
memberikan masalah nyata yang 
harus dipecahkan siswa. Sebagai 
contoh, dalam pembelajaran 
Matematika, siswa diberikan 
masalah yang melibatkan 
perhitungan luas dan volume 
bangun ruang, yang harus 
diselesaikan melalui diskusi 
kelompok. Pendekatan ini 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan 
masalah siswa. Hasil tes 
menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman 
konsep-konsep matematika di 
kalangan siswa yang mengikuti 
pembelajaran berbasis masalah. 
(Rahmat et al., 2023) 

 
Peningkatan Motivasi dan 
Keterlibatan Siswa 

Penerapan strategi 
pembelajaran inovatif di MI Raudatul 
Firdaus telah berhasil meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media digital interaktif, 
seperti aplikasi Quizizz dan Kahoot, 
dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dan Matematika, 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan kompetitif.(Hulu 
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et al., 2024) Siswa menunjukkan 
antusiasme yang tinggi dalam 
mengikuti kuis dan tantangan yang 
diberikan melalui aplikasi 
tersebut.(Khozain, 2023) 

Selain itu, penerapan 
pembelajaran berbasis permainan 
(game-based learning) dalam mata 
pelajaran IPA dan Matematika 
memungkinkan siswa belajar melalui 
aktivitas yang menyenangkan. 
Misalnya, dalam pembelajaran 
konsep geometri, siswa diajak untuk 
bermain puzzle geometri yang 
menguji keterampilan mereka dalam 
mengenali bentuk dan menghitung 
luas. Aktivitas ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konsep, 
tetapi juga memperkuat keterampilan 
berpikir logis dan kreatif 
siswa.(Purwanti, 2022) 

Pemberian kebebasan kepada 
siswa untuk memilih topik proyek 
yang mereka minati juga 
berkontribusi pada peningkatan 
motivasi belajar. Dalam proyek 
pembuatan model rumah ramah 
lingkungan, siswa diberi pilihan untuk 
memilih jenis rumah yang akan 
mereka bangun, seperti rumah 
dengan sistem pemanfaatan energi 
surya atau rumah dengan sistem 
pengelolaan air hujan. Pilihan ini 
memberikan rasa memiliki dan 
tanggung jawab terhadap proyek 
yang mereka kerjakan, yang pada 
gilirannya meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan mereka dalam 
pembelajaran.(Shofiyah et al., 2024)  

 
Tantangan dalam Implementasi 
PAIKEM 

Meskipun penerapan PAIKEM 
di MI Raudatul Firdaus Batam 
menunjukkan hasil yang positif, ada 
beberapa tantangan yang dihadapi 
dalam implementasinya. Salah satu 
tantangan utama adalah 
keterbatasan waktu dalam kurikulum 

yang padat. Metode pembelajaran 
berbasis proyek dan diskusi 
kelompok sering kali membutuhkan 
waktu yang lebih lama dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional 
yang lebih singkat dan terstruktur. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi hal 
ini, perlu ada penyesuaian waktu 
yang memadai dalam jadwal 
pembelajaran untuk mendukung 
penggunaan metode PAIKEM.(Nita et 
al., 2022)  

Selain itu, meskipun teknologi 
telah digunakan untuk mendukung 
pembelajaran, keterbatasan fasilitas 
teknologi di sekolah masih menjadi 
hambatan. Meskipun sudah ada 
beberapa perangkat teknologi seperti 
tablet dan smartphone pribadi yang 
digunakan oleh siswa, MI Raudatul 
Firdaus Batam belum sepenuhnya 
dilengkapi dengan fasilitas komputer 
atau perangkat keras yang lebih 
lengkap untuk mendukung 
pembelajaran berbasis teknologi. Hal 
ini dapat mengurangi efektivitas 
penggunaan teknologi dalam 
meningkatkan pembelajaran, dan 
untuk itu perlu ada upaya lebih lanjut 
untuk memperbaiki dan memperluas 
akses ke perangkat teknologi yang 
lebih memadai.(Iskawati, n.d.)  

 
Penerapan PAIKEM dalam 
Pembentukan Karakter Siswa 

Selain meningkatkan hasil 
belajar akademik, PAIKEM juga 
berperan besar dalam pembentukan 
karakter siswa. Melalui pendekatan 
ini, siswa tidak hanya belajar untuk 
menguasai materi akademik, tetapi 
juga mengembangkan keterampilan 
sosial, kreativitas, dan 
kepemimpinan. Melalui Cooperative 
Learning, siswa diajarkan untuk 
bekerja sama dalam kelompok, saling 
membantu, dan mendengarkan 
pendapat teman-temannya. Hal ini 
sangat penting dalam 
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mengembangkan karakter siswa 
yang dapat bekerja dalam tim, 
menyelesaikan masalah bersama, 
dan memiliki rasa empati terhadap 
orang lain.(Annuar et al., 2025) 

Selain itu, dalam Project-
Based Learning, siswa diberikan 
tanggung jawab untuk merancang 
dan melaksanakan proyek yang 
relevan dengan kehidupan nyata. Ini 
tidak hanya mengajarkan 
keterampilan akademik, tetapi juga 
melatih mereka untuk menjadi 
individu yang bertanggung jawab, 
kreatif, dan peduli terhadap isu-isu 
lingkungan dan sosial. Proyek 
pembuatan model rumah ramah 
lingkungan, misalnya, mengajarkan 
siswa untuk berpikir kritis tentang 
pentingnya keberlanjutan dan 
bagaimana mereka dapat 
berkontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan.(Amanda, 2024)  

 
Peran Orang Tua dan Masyarakat 
dalam Penerapan PAIKEM 

Untuk memaksimalkan 
penerapan PAIKEM, dukungan dari 
orang tua dan masyarakat sangat 
penting. Orang tua dapat berperan 
aktif dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran di rumah, seperti 
membantu anak mereka dalam 
proyek-proyek yang diberikan di 
sekolah atau berdiskusi mengenai 
konsep-konsep yang sedang 
dipelajari. Selain itu, masyarakat juga 
dapat terlibat dalam memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
terlibat dalam proyek-proyek nyata, 
(Rahmah et al., 2023)seperti kegiatan 
pengelolaan sampah atau upaya 
penghijauan di lingkungan sekitar. 
Dengan kolaborasi yang erat antara 
sekolah, orang tua, dan masyarakat, 
penerapan PAIKEM dapat berjalan 
dengan lebih optimal.(Anugraini, 
2020)  

 

Keberlanjutan PAIKEM di MI 
Raudatul Firdaus 

Penerapan PAIKEM di MI 
Raudatul Firdaus Batam telah 
membuahkan hasil yang sangat 
positif, namun agar keberhasilan ini 
berkelanjutan, perlu ada evaluasi dan 
pembaruan secara berkala terhadap 
metode yang diterapkan. Hal ini 
mencakup pelatihan berkala untuk 
para guru agar mereka dapat terus 
mengembangkan kreativitas dan 
keterampilan dalam menggunakan 
teknologi serta metode pembelajaran 
inovatif lainnya. Selain itu, penting 
untuk terus melakukan evaluasi 
terhadap dampak PAIKEM terhadap 
hasil belajar dan perkembangan 
karakter siswa agar setiap tantangan 
dapat segera diatasi dan proses 
pembelajaran dapat terus 
berkembang.(Fitri et al., 2020) 

 
Dampak Jangka Panjang 
Penerapan PAIKEM 

Penerapan PAIKEM di MI 
Raudatul Firdaus memberikan 
dampak jangka panjang yang sangat 
positif. Siswa yang terbiasa dengan 
pembelajaran berbasis PAIKEM 
cenderung memiliki keterampilan 
berpikir kritis yang lebih baik, serta 
mampu menyelesaikan masalah 
dengan lebih efektif. Selain itu, siswa 
juga belajar untuk lebih mandiri dan 
memiliki rasa tanggung jawab dalam 
kegiatan kelompok maupun individu. 
Keberhasilan dalam 
mengintegrasikan teknologi, 
kreativitas, dan kolaborasi dalam 
pembelajaran akan mempersiapkan 
siswa untuk menghadapi tantangan 
global yang semakin 
kompleks.(LUMA’UL’ADILAH, 2023) 
Dalam surat Taha Ayat 114 
disebutkan ; 

لْمًا" دْنِّي عِّ ِّ زِّ ب   "وَقلُ رَّ
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Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan." (QS. Taha: 114) 
Ayat ini mengajarkan kita untuk terus 
memohon kepada Allah agar 
diberikan ilmu yang bermanfaat. 
Dengan PAIKEM, siswa bukan hanya 
diberikan ilmu secara teori, tetapi 
juga diberi kesempatan untuk 
mengembangkan pengetahuan 
mereka melalui pengalaman belajar 
yang aktif dan kreatif. Pembelajaran 
yang aktif memungkinkan siswa 
untuk lebih memahami materi yang 
diajarkan dan lebih mudah 
mengaplikasikannya dalam 
kehidupan mereka. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di MI Raudhatul 
Firdaus Batam, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi 
pembelajaran inovatif melalui 
pendekatan PAIKEM, Project-Based 
Learning, dan Game-Based Learning 
berhasil menciptakan suasana belajar 
yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Guru tidak lagi 
berperan sebagai pusat 
pembelajaran, melainkan sebagai 
fasilitator yang membimbing siswa 
untuk berpikir kritis, berkolaborasi, 
dan berinovasi. Penerapan strategi ini 
terbukti meningkatkan motivasi, 
partisipasi, serta hasil belajar siswa, 
sekaligus menanamkan nilai-nilai 
karakter dan keislaman dalam setiap 
kegiatan belajar. Meski masih 
dihadapkan pada kendala seperti 
keterbatasan waktu dan sarana 
teknologi, komitmen guru dan 
dukungan madrasah menjadi faktor 
penting dalam menjaga keberlanjutan 
inovasi pembelajaran. Secara 
keseluruhan, strategi ini efektif 
membentuk generasi madrasah yang 
cerdas, mandiri, dan berakhlak mulia. 
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